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Abstract, This study aims to analyze how internal control and ownership structure influence the quality of 

consolidated financial statements in public companies in Indonesia. The research adopts a literature review 

approach to analyze the impact of internal control and ownership structure on the quality of consolidated 

financial statements in public companies. Data was obtained through relevant secondary literature, such as 

academic papers, books, and research reports related to the impact of ownership structure changes on the 

consolidated financial statements of companies in Indonesia. The researcher conducted a literature search 

through online databases, such as Google Scholar, using relevant keywords and only considering trustworthy and 

relevant findings. The researcher also expanded the review by considering various perspectives to gain a more 

comprehensive understanding. The results of the study are divided into several main sections, including the quality 

of financial statements, consolidated financial statements, and the impact of internal control and ownership 

structure on public companies. The study concludes that strong internal control has a significant positive impact 

on the quality of consolidated financial statements, acting as a mechanism to prevent fraud and maintain the 

integrity of financial data. Strict controls improve compliance with accounting standards, making the reports 

more transparent and reliable. In addition, institutional ownership has been proven to have a significant positive 

impact on the quality of financial statements, as it encourages transparency and external oversight. However, 

managerial ownership does not show a significant impact, indicating that the incentives from managerial stock 

ownership are not strong enough to influence the improvement of financial statement quality. 
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengendalian inner dan struktur kepemilikan 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan konsolidasi pada perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan tinjauan pustaka untuk menganalisis pengaruh pengendalian internal dan struktur 

kepemilikan terhadap kualitas laporan keuangan konsolidasi pada perusahaan publik. Data diperoleh melalui 

literatur sekunder yang relevan, seperti makalah akademis, buku, dan laporan penelitian terkait dampak perubahan 

struktur kepemilikan terhadap laporan keuangan konsolidasi perusahaan di Indonesia. Peneliti melakukan 

pencarian literatur melalui database online, seperti Google Scholar, dengan kata kunci yang relevan, dan hanya 

mempertimbangkan temuan yang dapat dipercaya dan relevan. Peneliti juga memperluas penelaahan dengan 

melihat berbagai sudut pandang untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Hasil penelitian dibagi 

menjadi beberapa bagian utama, termasuk kualitas laporan keuangan, laporan keuangan konsolidasi, serta 

pengaruh pengendalian internal dan struktur kepemilikan pada perusahaan publik. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengendalian internal yang kuat berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

konsolidasi, dengan berfungsi sebagai mekanisme untuk mencegah kecurangan dan menjaga integritas data 

keuangan. Pengendalian yang ketat meningkatkan kepatuhan terhadap standar akuntansi, menjadikan laporan 

lebih transparan dan dapat diandalkan. Selain itu, kepemilikan institusional terbukti memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, karena mendorong transparansi dan pengawasan eksternal. Namun, 

kepemilikan manajerial tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa insentif dari 

kepemilikan saham manajerial tidak cukup kuat untuk memengaruhi peningkatan kualitas laporan keuangan. 

  

Kata Kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Pengendalian Internal, Struktur Kepemilikan, Perusahaan Publik, 

Laporan Keuangan Konsolidasi 

 

 

 

https://doi.org/10.58192/populer.v3i4.2849
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/Populer
mailto:rifatthufail328@gmail.com
mailto:hendrawitanto@gmail.com
mailto:masrukhan8909@gmail.com3


 
Kualitas Laporan Keuangan Konsolidasi : Pengaruh Pengendalian  Internal dan Struktur Kepemilikan pada 

Perusahaan Publik 

 

266      POPULER - VOLUME 3, NOMOR 4, TAHUN 2024 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan konsolidasi merupakan elemen penting dalam memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan, terutama bagi 

perusahaan publik yang memiliki tanggung jawab besar terhadap berbagai pihak pemangku 

kepentingan, seperti speculator, kreditur, dan pemerintah (Febrita & Kristanto, 2019).  Laporan 

keuangan yang berkualitas harus mampu memberikan informasi yang jujur dan adil tentang 

posisi keuangan perusahaan, yang menjadi dasar untuk menilai kinerja perusahaan (Adawiyah 

et al., 2023). Kualitas laporan keuangan dapat diukur berdasarkan beberapa karakteristik yang 

telah ditetapkan oleh IAI dalam kerangka dasar laporan keuangan. Karakteristik pertama 

adalah keandalan, di mana laporan keuangan harus disajikan secara akurat, bebas dari 

kesalahan material dan informasi yang menyesatkan. Kedua, relevansi, yang berarti laporan 

keuangan harus dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengoreksi hasil peristiwa yang 

sudah atau sedang terjadi. Ketiga, kemampuan untuk dibandingkan, di mana laporan keuangan 

memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi dan memprediksi tren kinerja dan posisi 

keuangan perusahaan baik antar periode maupun antar perusahaan yang sejenis. Karakteristik 

keempat adalah kemudahan pemahaman, di mana informasi dalam laporan keuangan harus 

mudah dipahami oleh pengguna yang memiliki pengetahuan yang cukup (Anizar et al., 2023). 

Laporan keuangan konsolidasi menyajikan posisi keuangan dan hasil operasi dari 

perusahaan induk dan anak perusahaan sebagai satu entitas tunggal, khususnya ketika 

perusahaan induk memiliki mayoritas saham di perusahaan lain. Proses konsolidasi diperlukan 

untuk menunjukkan gambaran keuangan seluruh grup perusahaan sebagai satu kesatuan 

ekonomi, meskipun masing-masing entitas tersebut adalah badan hukum yang terpisah. 

Perusahaan yang memiliki mayoritas saham di perusahaan lain wajib membuat laporan 

keuangan konsolidasi yang menggambarkan hasil usaha dan posisi keuangan seluruh grup 

perusahaan. Laporan keuangan konsolidasi ini tidak hanya memberikan informasi tambahan, 

tetapi juga memastikan bahwa data yang akurat tersedia terkait aset, liabilitas, dan hasil operasi 

perusahaan induk serta anak perusahaan (Khaerudin et al., 2023). 

Pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan 

terkait dengan pencapaian tujuan organisasi, termasuk keandalan laporan keuangan, efisiensi 

operasi, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Pengendalian internal yang efektif 

dapat mencegah terjadinya kecurangan, termasuk yang dilakukan oleh manajemen itu sendiri. 

Ketika laporan keuangan disiapkan dengan pengendalian internal yang baik, kemungkinan 

terjadinya penipuan dapat diminimalkan, karena kelemahan dalam sistem akuntansi dan 
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pengendalian internal sering dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan (Ryketeng et al., 

2023) . 

Struktur kepemilikan perusahaan juga memengaruhi kualitas laporan keuangan. Tingkat 

pengungkapan informasi perusahaan dipengaruhi oleh proporsi saham yang dimiliki oleh 

investor, dengan kepemilikan asing yang tinggi sering kali mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas. Namun, penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun kepemilikan asing dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan sukarela, 

pengaruhnya tidak selalu positif, terutama jika terdapat permasalahan asimetri informasi akibat 

perbedaan bahasa dan lokasi geografis. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

kepemilikan asing perlu memperhatikan aspek-aspek pengungkapan untuk menjaga 

transparansi dan mengurangi ketidakpastian informasi (Marfiana & Andriyanto, 2021). 

Kualitas laporan keuangan ini menjadi krusial karena berfungsi sebagai dasar 

pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. Semakin tinggi kualitas laporan keuangan, 

semakin besar pula kepercayaan pengguna laporan terhadap informasi yang disajikan. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan konsolidasi adalah pengendalian 

inside. Pengendalian inside yang baik akan memastikan integritas dan keandalan informasi 

keuangan, sehingga meminimalkan risiko adanya kesalahan atau kecurangan dalam 

penyusunan laporan. Selain itu, pengendalian inner juga berperan dalam menjaga kepatuhan 

terhadap standar akuntansi dan regulasi yang berlaku, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas laporan keuangan (Hidayati et al., 2022). 

Selain pengendalian inside, struktur kepemilikan perusahaan juga dapat mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan konsolidasi. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, misalnya, 

dapat meningkatkan kontrol manajemen terhadap operasional perusahaan, namun juga 

berpotensi memunculkan konflik kepentingan yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Sebaliknya, kepemilikan yang tersebar dapat mendorong transparansi yang 

lebih besar, namun mungkin juga mempersulit koordinasi dan pengawasan yang efektif. Dalam 

konteks perusahaan publik, pengaruh pengendalian inside dan struktur kepemilikan terhadap 

kualitas laporan keuangan konsolidasi menjadi topik yang sangat relevan, mengingat semakin 

ketatnya regulasi dan tingginya tuntutan akan transparansi di pasar modular (Marsinah, 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengendalian inner dan 

struktur kepemilikan mempengaruhi kualitas laporan keuangan konsolidasi pada perusahaan 

publik di Indonesia.  
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2. KAJIAN TEORI 

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang berkualitas merupakan laporan yang mampu mencerminkan 

dengan jujur dan adil posisi keuangan perusahaan serta kinerja operasionalnya, yang menjadi 

dasar pengambilan keputusan oleh berbagai pihak yang berkepentingan (Rohma & Afendi, 

2023). Kualitas laporan keuangan adalah laporan yang memberikan informasi yang relevan, 

andal, dan dapat dipahami (Febrita & Kristanto, 2019). Laporan keuangan yang andal adalah 

laporan yang disajikan tanpa adanya kesalahan material atau informasi yang menyesatkan, 

sehingga pemakai laporan keuangan dapat mengandalkan data tersebut dalam membuat 

keputusan (Ryketeng et al., 2023). Selain itu, relevansi laporan keuangan tercermin ketika 

informasi yang disajikan dapat digunakan untuk mengevaluasi atau mengoreksi keputusan 

yang telah diambil, serta memprediksi hasil yang akan datang. Karakteristik berikutnya adalah 

kemampuan laporan keuangan untuk dibandingkan, baik antar periode maupun antar 

perusahaan sejenis, yang memungkinkan pemakai laporan untuk melihat tren dan kinerja 

perusahaan. Terakhir, laporan keuangan yang dapat dipahami berarti informasi yang disajikan 

mudah dipahami oleh pemakai yang memiliki pengetahuan dasar tentang laporan keuangan 

(Mutmainnah, & Wardhani, 2013). IAI dalam kerangka dasar laporan keuangan (2009) 

menekankan pentingnya keempat karakteristik tersebut agar laporan keuangan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi dan kinerja perusahaan (Mulyani, 2014). 

Laporan Keuangan Konsolidasi 

Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan yang menyajikan posisi keuangan dan 

hasil operasi dari perusahaan induk dan anak perusahaan seolah-olah mereka adalah satu 

kesatuan entitas (Saputri et al., 2023). Laporan ini diperlukan ketika perusahaan induk memiliki 

mayoritas saham pada perusahaan lain, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku (Azalia, 2023). Laporan keuangan konsolidasi bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih lengkap tentang kondisi keuangan grup perusahaan, bukan hanya perusahaan induk 

saja (Nurholisa, 2022). Proses konsolidasi melibatkan penyatuan informasi dari perusahaan 

induk dan anak perusahaan dengan mengeliminasi transaksi antar perusahaan dalam grup. 

Meskipun masing-masing entitas dalam grup perusahaan memiliki badan hukum tersendiri, 

laporan keuangan konsolidasi menganggap seluruh grup sebagai satu kesatuan ekonomi. 

Konsolidasi ini sangat penting dalam penyusunan laporan keuangan karena memberikan 

informasi yang lebih akurat tentang posisi keuangan dan kinerja grup secara keseluruhan, serta 
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memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih tepat 

berdasarkan informasi yang komprehensif (Rohmah, 2017). 

Pengaruh Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang untuk memberikan keyakinan 

bahwa tujuan organisasi dapat tercapai, termasuk keandalan laporan keuangan, efisiensi 

operasional, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (Mulyati et al., 2020). 

Pengendalian internal yang efektif dapat mencegah terjadinya kecurangan dan kesalahan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Jika sistem pengendalian internal tidak berjalan dengan baik, 

risiko terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan akan meningkat, yang dapat berdampak 

buruk bagi keandalan laporan keuangan (Andriani et al., 2019). Pengendalian internal 

mencakup beberapa dimensi, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, prosedur 

pengendalian, pemantauan, serta informasi dan komunikasi. Setiap elemen ini berperan untuk 

memastikan bahwa perusahaan menjalankan operasi dengan efisien dan menyajikan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya (Widari & Sutrisno, 2017). Ketidakberhasilan dalam 

menerapkan pengendalian internal yang baik dapat menyebabkan kelemahan dalam sistem 

akuntansi yang memungkinkan kecurangan, baik yang dilakukan oleh manajemen maupun 

oleh pihak lain (Lesmana, 2021). 

Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang 

disajikan (Tanujaya et al., 2024). Perbedaan proporsi saham yang dimiliki oleh investor, baik 

domestik maupun asing, dapat berpengaruh pada tingkat pengungkapan informasi dalam 

laporan keuangan (Rivandi, 2021). Teori keagenan menjelaskan bahwa perusahaan dengan 

tingkat kepemilikan asing yang tinggi cenderung menyajikan informasi lebih terbuka dan 

transparan untuk memenuhi harapan investor asing yang lebih peduli terhadap pengungkapan 

tersebut (Haryono, 2017).  

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka untuk menganalisis pengaruh 

pengendalian internal dan struktur kepemilikan terhadap kualitas laporan keuangan konsolidasi 

pada perusahaan publik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai topik tersebut dengan menganalisis secara komprehensif berbagai 

penelitian terdahulu. Pengumpulan data dilakukan dengan mengakses literatur sekunder yang 

relevan, seperti makalah akademis, buku, dan laporan penelitian yang membahas dampak 
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perubahan struktur kepemilikan terhadap laporan keuangan konsolidasi perusahaan yang 

terdaftar di Indonesia. Pencarian literatur dilakukan melalui database online seperti Google 

Scholar dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Untuk 

memastikan validitas tinjauan literatur, peneliti hanya mempertimbangkan temuan yang dapat 

dipercaya dan relevan. Selain itu, peneliti juga melakukan penelaahan terhadap berbagai 

sumber literatur dari berbagai sudut pandang dan konteks untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih luas dan mendalam mengenai kualitas laporan keuangan konsolidasi, serta pengaruh 

pengendalian internal dan struktur kepemilikan pada perusahaan publik. Prosedur penulisan 

dilakukan secara sistematis, dengan hasil penelitian dibagi menjadi beberapa bagian utama, 

yaitu kualitas laporan keuangan, laporan keuangan konsolidasi, pengaruh pengendalian 

internal dan struktur kepemilikan pada perusahaan publik. Bagian kesimpulan menyoroti 

temuan utama dari penelitian ini dan memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut, 

sementara diskusi fokus pada identifikasi bidang-bidang yang masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang topik ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Pengendalian  Internal 

Pengendalian internal memiliki pengaruh yang signifikan dalam mencegah terjadinya 

kecurangan (Rahmansyah & Darwis, 2020). Sistem pengendalian internal yang kuat terbukti 

efektif dalam mengurangi potensi penipuan dengan memberikan jaminan bahwa tujuan 

organisasi, termasuk pencegahan kecurangan, dapat tercapai (Mindhari et al., 2020). Konsep 

ini sejalan dengan teori segitiga penipuan, yang menekankan pentingnya pemisahan tugas dan 

tanggung jawab antar karyawan serta evaluasi kinerja mereka untuk menghindari tumpang 

tindih yang dapat membuka peluang perilaku tidak etis (Maruta, 2016). Penelitian dari (Hamel, 

2013) menunjukkan bahwa pengendalian internal yang efektif berkontribusi positif dalam 

pencegahan kecurangan. Pengendalian internal mengurangi tekanan, peluang, dan 

meningkatkan moral individu di seluruh organisasi, yang secara langsung mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecurangan. Biasanya, kecurangan terjadi karena adanya tekanan dan 

peluang yang dapat dimanfaatkan oleh individu. Baik di sektor swasta maupun publik, 

organisasi dapat meminimalkan kerugian akibat kecurangan dengan memperkuat sistem 

pengendalian internal, yang mencakup pencegahan pencurian aset, pemalsuan laporan 

keuangan, dan kolusi antar karyawan (Dewi, 2012). Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi potensi risiko yang bisa memicu kecurangan. Upaya pencegahan penipuan 
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menjadi langkah pertama untuk mencegah kerugian besar, seperti kebangkrutan, yang dapat 

disebabkan oleh penipuan akuntansi. Jika pencegahan gagal, deteksi penipuan menjadi langkah 

berikutnya. Dengan memperkenalkan sistem pengendalian internal (SPI), perusahaan dapat 

menjaga asetnya dengan memverifikasi keakuratan dan keandalan informasi akuntansi (Maria 

& Halim, 2021). Pengendalian akuntansi internal memiliki tujuan umum dan tujuan khusus, 

seperti memastikan penggunaan aset perusahaan sesuai dengan sistem persetujuan dan 

pertanggungjawaban yang berlaku (Hanifah et al., 2023). 

Struktur Kepemilikan Pada Perusahaan Publik 

Struktur kepemilikan dalam perusahaan publik menggambarkan proporsi kepemilikan 

saham dan bagaimana hal tersebut memengaruhi perilaku pemegang saham dalam pengelolaan 

perusahaan (Rivandi, 2020). Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada kepemilikan 

manajer dan kepemilikan institusional. Kepemilikan manajer mencakup saham yang dimiliki 

oleh pihak manajemen, seperti anggota komite atau direktur, yang berperan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Kepemilikan ini memberi mereka kontrol lebih besar terhadap arah dan 

pengelolaan perusahaan. Jika keputusan yang diambil tidak tepat, kerugian akan berdampak 

pada saham mereka, yang memberikan insentif untuk bertindak lebih hati-hati. Untuk 

memastikan kontrol yang lebih efektif atas perusahaan, manajemen perlu memiliki mayoritas 

saham, sehingga pengurus juga berfungsi sebagai pemegang saham yang berfokus pada 

penciptaan kekayaan pemilik perusahaan (Pratama et al., 2020). 

Struktur kepemilikan saham, yang terdiri dari kepemilikan institusional, manajerial, dan 

individu atau publik, dapat memengaruhi pengelolaan dan kinerja perusahaan (Nurmawan & 

Nuritomo, 2022). Pemegang saham yang memiliki kendali atas perusahaan, seperti investor 

institusional, dapat memberikan pengawasan eksternal yang lebih ketat, yang pada gilirannya 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan (Marsinah, 2021). Penelitian (Marfiana & Andriyanto, 

2021) menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh investor institusional, 

semakin kuat pengawasan eksternal yang diterapkan pada perusahaan, memungkinkan 

pemantauan yang lebih efektif terhadap operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. 

Penelitian (Rivandi, 2020) kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai dan kualitas laba 

perusahaan. Semakin banyak saham yang dimiliki oleh manajer, semakin besar pula tanggung 

jawab mereka terhadap laporan keuangan dan kinerja perusahaan. Hubungan antara 

kepemilikan manajerial dan tanggung jawab ini menegaskan pentingnya peran manajer dalam 

pengambilan keputusan yang berdampak pada keberhasilan perusahaan. Teori keagenan 

mendasari pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan, yang menyatakan 
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bahwa semakin besar porsi kepemilikan manajemen, semakin rendah potensi konflik antara 

manajer dan pemegang saham. Sebagai pemilik dan manajer, mereka cenderung membuat 

keputusan yang hati-hati untuk menjaga keuntungan dan menghindari kerugian perusahaan 

(Haryono, 2017). 

Meskipun demikian, ada pandangan yang berbeda dalam penelitian (Holly & Lukman, 

2021) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial justru memiliki dampak positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lebih lanjut dari (Gama et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin efisien kinerja perusahaan dan pasar 

keuangan. Dengan demikian, perubahan struktur kepemilikan bisa menjadi strategi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Berbagai studi sebelumnya telah 

menghasilkan kesimpulan yang beragam mengenai hubungan antara kepemilikan manajerial 

dan kinerja perusahaan, tetapi secara umum, keterlibatan manajer dalam kepemilikan saham 

dapat memperkuat hubungan antara manajer dan pemegang saham, serta meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa pengendalian internal yang kuat memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan konsolidasi. Pengendalian internal 

berfungsi sebagai mekanisme yang efektif dalam mencegah kecurangan dan menjaga integritas 

data keuangan perusahaan. Pengendalian yang ketat tidak hanya meningkatkan kepatuhan 

terhadap standar akuntansi dan peraturan yang berlaku, tetapi juga menjadikan laporan 

keuangan lebih relevan, transparan, dan dapat diandalkan. Hal ini sejalan dengan teori segitiga 

penipuan, yang menjelaskan bahwa pengendalian internal yang baik dapat mengurangi 

tekanan, peluang, dan justifikasi untuk melakukan kecurangan. Di sisi lain, terkait dengan 

struktur kepemilikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Pemegang saham 

institusional cenderung mendorong transparansi dan pengawasan eksternal yang lebih efektif, 

yang pada gilirannya mengurangi risiko asimetri informasi antara manajemen dan pemegang 

saham. Namun, kepemilikan manajerial tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun manajer memiliki saham 

di perusahaan, insentif tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi peningkatan kualitas 

laporan keuangan, atau ada faktor lain yang mengimbangi dampak positif yang diharapkan. 
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